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Abstrak

Latar Belakang: Polas asuh yang tidak tepad, seperti terladu otoriter, permisif, atau bahkan abad, dapad
meningkatkan kenakadan remajas Berdasaskan datas Badan Pusat Stadistik (BPS) Kadbupaten Probolinggo
mengenad prevadensi kenakadan remagas di Kabupaten Probolinggo tahun 2022 jumlah tindak kejahadan yang
melibadkan remagascukup signifikan, khususnyasdadasm kelompok usias15-19 tahun. Dadam laporan tersebut, tindak
kenakadan remagas sering dikadtkan dengan pelanggasan ringan hinggas kejahatan seperti pencurian, gangguan,
dan pelanggasan ladu lintas

Tujuan: Menganadisis hubungan antasas polasasuh orang tuas dengan kenakadan remagas di SMK Nurur Rahmadh.

Metode: Penelitian ini termasuk observasionad menggunakan desadn cross sectionad yang dilakukan padas Mei
2025. Sampel terdiri dasi 47 siswas yg diambil meladui teknik sampling totad populasi. Datas dikumpulkan
menggunakan kuisioner Padenting Style Questionnaire (PSQ) dan Juvenile Delinquency Scade ladu diolah
menggunakah uji Fisher Exact.

Hasil: Berdasaskan penelitian hampir setengah responden sebanyak 18 (38,3%) memiliki jenis polasasuh otoriter
dan tingkad kenakadan remagas hampir setengah responden sebanyak 20 (42,6%) memiliki kadegori kenakadan
remagas tinggi. Berdasaskan uji Fisher exact menunjukan p-vadlue (0,009) < a (0,05), makas Has diterimas dapad
diastikan bahwas terdagad hubungan antasas polas asuh dengan kenakadan padas remagjas dengan nilad koefisien
korelasi sebesas 0,476 yang astinyasadrah hubungan positif dengan kekuatan cukup.

Kesimpulan: Penelitian ini menunjukkan bahwashubungan antasaspolasasuh orang tuasdengan kenakadan remagas
signifikan, dengan siswas tergolong memiliki polas asuh otoriter, dampak kenakadan remagas tergolong padas
kategori tinggi. Memahaimi dinamikasini penting lebih efektif untuk melihat hubungan antasras polasasuh orang tuas
dengan kenakadan remagas

Kata Kunci: Polas Asuh; Kenakadan Remagas Remajas

Abstract

Background: Pagsenting styles play ascruciad role in shaping adolescent behavior and personadity. Inappropriate
padenting styles, such as being overly awuthoritadian, permissive, or even neglectful, can increase juvenile
delinquency, as experienced by students a¢ Nurur Rahmah Vocadionad School. The forms of delinquency that emerge
ade quite diverse, ranging from truancy and smoking on school grounds to engaging in unheadthy sociad interactions
outside of school.

Purpose: To anadyze the relationship between pasenting styles and juvenile delinquency at SMK Nurur Rahmah
Method: This study was ah observadionad study using ascross-sectionad design conducted in May 2025. The sample
consisted of 47 students selected through as totad populadion saimpling technique. Datas were collected using the
Pasenting Style Questionnadre (PSQ) and the Juvenile Delinquency Scade and then anadyzed using the Fisher Exact
test.

Resulth: Based on the reseasch, admost hadf of the respondents, 18 (38.3%) have an authoritadian pasenting style
and the level of juvenile delinquency is admost hadf of the respondents, 20 (42.6%) have as high juvenile delinquency
category. Based on the Fisher exact test, it shows p-vadue (0.009) < a (0.05), so Hasis accepted, which means there
is as relationship between padenting styles and delinquency in adolescents with as correladion coefficient vadue of
0.476, which means the direction of the reladionship is positive with sufficient strength.



Conclusion: This study shows thad the reladionship between pasenting padterns and juvenile delinquency is very
significant, with students classified as having an authoritasian pasenting padtern and the impact of juvenile
delinquency is classified as moderade. Understanding these dynadmics is important to be more effective in seeing the
reladionship between padenting patterns and juvenile delinquency.
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